BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

1. Penelitian ini telah berhasil merancang usulan kriteria People capability maturity model
pada sistem pemerintahan berbasis elektronik (SPBE), telah menjadi komplementer pada
domain instrumen penilaian SPBE, dan telah melengkapi kerangka penting I'T Governance
yang berasaskan People, process and technology dengan 5 orang Expert penilai yang sudah
berpengalaman.

2. Usulan instrumen penilaian ini juga telah divalidasi menggunakan metode CVI dan CVR,
dan hasil score yang diperoleh adalah 1, yang mengindikasikan rancangan tersebut
sangatlah relevan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyusunan usulan kriteria people
capability maturity model pada sistem pemerintahan berbasis elektronik (SPBE), yang
diusulkan oleh peneliti dapat dinyatakan valid, relevan, dan aman apabila diterapkan.

6.2 Saran

1. Dalam rangka memaksimalkan manfaat dari penyusunan rancangan kriteria People
capability maturity model pada sistem pemerintahan berbasis elektronik (SPBE),
kedepannya peneliti yang tertarik untuk mengkaji lebih lanjut perlu memperhatikan
perkembangan peraturan pemerintah terkait penerapan kebijakan, framework, dan best
practice mengenai I'T Governance.

2. Kedepannya diharapkan rancangan Kriteria people capability maturity model pada sistem
pemerintahan berbasis elektronik (SPBE), dapat dapat dikembangkan dengan lebih baik.
Serta dalam penyusunan instrumen penilaiannya disarankan dapat divalidasi oleh lebih
banyak Expert, sehingga insight penyempurnaan rancangan bisa lebih baik lagi
kedepannya.

6.3 Refleksi Penelitian

Proses pembahasan mencakup banyak elemen yang terkait dengan penelitian ini, antara lain proses
pemahaman konsep-konsep terkait dengan best practice, framework dan beberapa regulasi
pemerintah terkait pedoman teknis SPBE, Berdasarkan proses pemikiran tersebut, peneliti
menganalisis data yang terkumpul selama prancangan kriteria People capability maturity model
pada sistem pemerintahan berbasis elektronik (SPBE), yang diusulkan dan melakukan diskusi
dan pengisian kuesioner dengan para panel ahli/expert judgment, lalu melakukan validasi,
perbaikan rancangan instrument penilaian.

Tabel 68 Refleksi Penelitian

Domain Pertanyaan | Pertanyaan Jawaban
Objective questions Apa yang dijelaskan dalam penelitian | Penelitian ini menjelaskan mengenai hasil
ini? perancangan kriteria People capability

maturity model pada sistem pemerintahan
berbasis elektronik (SPBE).

Bagaimana cara melakukan evaluasi Hasil dari perancangan people capability
penelitian ini? maturity model yang didefinisikan telah
divalidasi berdasarkan expert judgment,
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Domain Pertanyaan

Pertanyaan

Jawaban

Content Validity Index dan Content
Validity ratio.

Standar bukti apa yang dipenuhi oleh
penelitian ini?

Standar/pedoman berbentuk hasil
penyusunan people capability maturity
model berupa model tingkat kedewasaan
yang didefinisikan, divalidasi berdasarkan
expert judgment, Content Validity Index
dan Content Validity ratio.

Apa perubahan yang dikontribusikan
penelitian ini?

Penelitian ini memberikan kontribusi yang
sangat signifikan terhadap instrumen
pedoman teknis penilaian SPBE, yang
tadinya hanya mengakomodir 2 aspek IT
governance, yaitu:

1. Kiriteria Tingkat Kematangan
Kapabilitas Proses

2. Kriteria Tingkat Kematangan
Kapabilitas Layanan

saat ini sudah ditambahkan:
3. Kriteria Tingkat Kematangan
Kapabilitas Penyelenggara SPBE.

Sehingga pedoman teknis SPBE sudah
disempurnakan dalam megakomodir aspek
People, process and technology.

Pada penelitian ini juga, terdapat
pembaharuan dimana pada level 3
pemenuhan evidence/bukti dukung,
diwajibkan melampirkan hasil record
kegiatan selama 3 tahun terakhir, untuk
memastikan, konsistensi penerapan terkait.

Reflective questions

Apa yang berhubungan antara
penelitian yang lain dengan penelitian
saya?

Penelitian ini berfokus pada instrumen
penilaian SPBE.

Apa yang membedakan penelitian ini
dengan yang lain?

Penelitian ini berfokus pada instrumen
penilaian SPBE namun pada penelitian ini
menambahkan 1 domain baru terkait
penyusunan people capability maturity
model yang didefinisikan dan divalidasi
berdasarkan expert judgment, Content
Validity Index dan Content Validity ratio.

Interpretive questions

Faktor apa yang membuat penelitian
ini berhasil?

Faktor keberhasilan penelitian ini
berdasarkan hasil dari penilaian expert
judgment kemudian hasil dari uji validitas
CVI dan CVR.

Apakah akan terdapat manfaat apabila
menggunakan pendekatan yang
digunakan pada penelitian ini?

Manfaat yang didapatkan apabila
menerapkan pendekatan yang telah
dilakukan peneliti akan memberikan
kemudahan dalam proses penelitian dan
dapat dijadikan panduan untuk melakukan
penyusunan instrumen penilaian lainnya.

Apakah terdapat adaptasi yang harus
diterapkan?

Memerlukan adaptasi karena tentunya
budaya pada masing-masing organisasi
berbeda.

Apakah terdapat konsekuensi dari segi
biaya, waktu, atau sumber daya
lainnya dari perubahan tersebut?

Terdapat konsekuensi dari segi waktu
karena memerlukan analisis yang
mendalam.
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6.4 Rekomendasi

Rekomendasi yang disarankan dalam rangka memaksimalkan manfaat dari perancangan
kriteria people capability maturity model pada sistem pemerintahan berbasis elektronik
(SPBE), kedepannya peneliti yang tertarik untuk mengkaji lebih lanjut agar memperhatikan
perkembangan peraturan pemerintah terkait penerapan kebijakan, framework, dan best
practice mengenai [T Governance, sehingga kedepannya rancangan kriteria People capability
maturity model pada sistem pemerintahan berbasis elektronik (SPBE), dapat dikembangkan
dengan lebih baik. Serta dalam penyusunan instrumen penilaiannya direkomendasikan dapat
divalidasi oleh lebih banyak Expert, sehingga insight penyempurnaan rancangan bisa lebih baik
lagi kedepannya.

6.5 Kritik

Terkait dengan proses evaluasi SPBE, masih terdapat kurangnya awareness terkait instrumen
penilaian SPBE itu sendiri, sehingga pengumpulan bukti dukung atau evidence juga terkadang
terhambat di lapangan.
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6.6 Jawaban Penelitian

1. Bagaimana proses Kriteria people capability maturity model didefinisikan?
Proses kriteria people capability maturity model didefinisikan dengan melakukan
identifikasi masalah dan limitasi masalah, studi literatur, capturing kondisi instrumen
SPBE, analisis framework referensi, perancangan rekomendasi kriteria capability
maturity model, validasi, studi kasus menggunakan hasil rancangan, dan menarik
kesimpulan dan saran.

2. Siapa pihak yang memiliki keahlian dalam melakukan evaluasi terhadastp
rancangan Kkriteria people capability maturity level SPBE ?

Pihak yang memiliki keahlian dalam melakukan evaluasi SPBE ini adalah mereka para
ahli/expert judgment dengan berbagai background baik dari pihak IT Consultant, 1T
Governance Officer, yang sudah memiliki jam terbang minimal 3 tahun terkait proses
evaluasi dan penerapan SPBE di berbagai lembaga.

3. Bagaiaman cara menggunakan rancangan Kriteria people capability maturity level
SPBE ?

Penggunaan rancangan ini sama seperti instrumen penilaian yang sudah ada, dimana
dibutuhkan evidence/bukti dukung yang paling update, untuk memenubhi setiap kriteria
yang ada, dan perlu dipastikan evidence yang dijadikan pemenuhan bukti dukung
adalah data/informasi yang terbaru.

4. Pihak mana saja yang boleh menggunakan rancangan Kriteria people capability
maturity level SPBE ?

Rancangan instrumen penilaian ini bisa digunakan oleh pihak-pihak yang memiliki
keperluan dalam melaksanakan evaluasi/assessmen terkait penerapan tingkat maturitas
pengelolaan SDM nya, instrumen ini bisa dijadikan referensi berbagai bentuk
organisasi, khususnya instansi dan lembaga pemerintahan.
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